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ABSTRAK

Antidepresan yang selama ini telah digunakan memiliki beberapa kekurangan terutama terkait
keamanannya. Bahan alam dapat menjadi alternatif, dan salah satunya adalah kratom (Mitragyna
speciosa Korth.), yang telah ditunjukkan memiliki aktivitas biologi pada sistem saraf. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas antidepresan ekstrak etanol kratom pada model mencit
depresi. Sebanyak 25 ekor mencit dibagi ke dalam 5 kelompok dengan perlakuan berbeda, yaitu
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif (fluoksetin 5 mg/kgBB) dan kelompok
perlakuan dengan konsentrasi dosis 50mg/kgBB, 100mg/kgBB dan 200mg/kgBB. Tingkat
depresi diukur dengan 5 parameter yang didapat melalui open-field test (Tcenter, Thorder, T peripheres
dan jarak tempuh) dan forced swimming test (immobility time), dilanjutkan dengan pengamatan
konsentrasi kortisol. Selanjutnya, dilakukan uji statistic dengan metode ANOVA dan post-hoc
dengan metode Tukey untuk melihat signifikansi perbedaan ke-3 kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol negatif. Berdasarkan hasil pengamatan, mencit yang mengonsumsi ekstrak
daun kratom sebesar 100 mg/kgBB dianggap memiliki efek antidepresan paling kuat, ketika
dibandingkan dengan kelompok kontrol pada pengamatan Tecenter (rata-rata 6,92 + 4,27%), T perifer
(80,02 £+ 12,44%), jarak tempuh (7.033,08 + 1.541,85 cm), dan immobility time (98,89 + 13,95
detik). Hal tersebut diperkuat dengan perbandingan konsentrasi kortisol antara kelompok yang
diadministrasikan daun kratom dengan dosis 100 mg/kgBB.

Kata kunci : Antidepresan, kratom (Mitragyna speciosa Korth.), kortisol, mencit

ABSTRACT

Antidepressants that have been used so far have several shortcomings, especially regarding
their safety. Natural ingredients can be alternatives, and one of them is kratom (Mitragyna
speciosa Korth.). which has been shown to have biological activity in the nervous system. This
research aims to study the antidepressant activity of kratom ethanol extract in a mouse model of
depression. A total of 25 mice were divided into 5 groups with different treatments. namely a
negative control group. a positive control group (fluoxetine 5 mg/kg) and treatment groups with
doses of 50mg/kg, 100mg/kg and 200mg/kg. The level of depression was measured using 5
parameters obtained through an open-field test (Tcenter, Toorders Tperiphere, @nd distance travelled)
and a forced swimming test (immobility time), followed by observation of cortisol
concentrations. Then, statistical tests were carried out using the ANOVA method and a post-hoc
using the Tukey method to see the significance of the differences between the 3 treatment groups
and the negative control group. Based on the results of observations. mice that consumed 100
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mg/kg of kratom leaf extract were considered to have the strongest antidepressant effect, when
compared with the control group in Teenter Observations (average Teeneer Value 6.92 + 4.27%),
Tperiphere (80.02 * 12.44%). distance travelled (7.833.08 + 1.541.85 cm) and immobility time
(98.89 + 13.95 seconds). This was confirmed by the comparison of cortisol concentrations
between groups administered kratom leaves at a dose of 100 mg/kg.

Keywords: Antidepressant, kratom (Mitragyna speciosa Korth.), cortisol, mice

PENDAHULUAN

Depresi  merupakan salah  satu
penyakit yang umum terjadi dan telah
mempengaruhi lebih dari 200 juta jiwa
orang diseluruh dunia. Menurut Riskesdas
(2018), sebanyak 700.000 penduduk
Indonesia dengan usia di atas 15 tahun
mengalami gangguan mental emosional dan
depresi. Umumnya, depresi dianggap
sebagai keadaan tonus perasaan yang secara
umum ditandai oleh rasa kesedihan, apati,
pesimisme, dan kesepian (Mayasari 2020).
Kondisi tersebut dapat menjadi kronis dan
berulang, dan secara substansial dapat
mengganggu kemampuan individu dalam
menjalankan tanggung jawab sehari-hari
(Dianovinina 2018). Tanda awal dari
depresi adalah meningkatnya tingkat
kortisol yang disebabkan oleh disregulasi
adrenal hipofisi hipotalamus (HPA) yang
dipicu oleh stress kronis yang berulang
(Apriansyah 2017).

Indonesia merupakan salah satu
negara dengan tingkat keanekaragaman
hayati tertinggi di dunia. Namun, masih
belum banyak informasi mengenai manfaat
dan potensi berdasarkan jenis tumbuhan,

khususnya di bidang farmasi (Nugroho
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2010). Salah satu yang dianggap memiliki
potensi herbal adalah daun kratom
(Mitragyna speciosa) yang tersebar di
Indonesia, Malaysia, dan Thailand (Hassan
et al. 2013). Beberapa penelitian tentang
daun kratom menunjukkan aktivitas efek
farmakologi antara lain; analgesik dan
stimulan (Reanmongkol et al. 2007),
antidepresan  (ldayu et al. 2011),
antiinflamasi dan antinosiseptif (Mossadeq
et al. 2009), antioksidan dan antibakteri
(Parthasathy et al. 2009).

Penelitian  ini  dilakukan  guna
mengetahui aktivitas antidepresan ekstrak
etanol daun kratom (Mitragyna speciosa
(Korth.)) serta mengetahui konsentrasi
optimum dari ekstrak daun tersebut yang
memiliki efek antidepresan pada mencit

Swiss webster.

METODE PENELITIAN
Alat

Perangkat OFT, dan alat FST.
Selanjutnya, ELISA kit mouse cortisol dan
perangkat lunak SPSS versi 25 digunakan
dalam proses pengolahan data. Penelitian ini
menggunakan kode etik
KEP/I/VI11/H050823ST/PEKM.
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Penelitian menggunakan 25 ekor
mencit putih jantan webster swiss sebagai
hewan uji dengan bobot 20-25 gram dengan
rentang usia 8-14 minggu. Hewan uji
tersebut didapat dari CV Kencana.

Bahan

Material utama yang digunakan adalah
simplisia kratom yang didapat dari antara
lain akuades, etanol 95%, kloroform, Na-
CMC.

Jalannya Penelitian
1.  Protokol Pemberian Obat

25 mencit dibagi ke dalam 5
kelompok. Kelompok 1 sebagai sebagai
kontrol negatif diadministrasikan yaitu Na-
CMC 0,5%.
pembanding diberi fluoksetin dengan dosis

Kelompok 2  sebagai

5 mg/kg yang digunakan dosis 671,58
mg/kg BB Kelompok 3 diberikan ekstrak
kratom dengan dosis 50 mg/kg BB.
Kelompok 4 diadministrasikan ekstrak
kratom dengan dosis 100 mg/kg BB.
Kelompok 5 diadministrasikan ekstrak
kratom dengan dosis 200 mg/kg BB.
Pemberian obat dilakukan selama 14 hari.

2.  Open Field Test (OFT)

Mencit diletakan pada sebuah kotak
berbahan stainless berukuran 40 x 40 x 60
cm. Pada ketinggian 60 cm, diletakkan
lampu pijar dengan daya 40 watt di atas
kotak tersebut. Dasar kotak dibagi menjadi 3
area, yaitu area tengah (center), pembatas
(border), dan sisi (periphere) kotak,
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Parameter yang diamati adalah proporsi
waktu mencit berada pada area center
(Teenter), border (Tuorger), dan periphere
(Tperiphere) Serta jarak yang tempuh mencit
selama berada perangkat tersebut. Hasil
pengamatan  diolah  dengan  bantuan
perangkat lunak AnimalTA.

3. Forced Swim Test (FST)

Pengujian ini dilakukan pada gelas
toples berbentuk tabung dengan diameter 15
cm dan tinggi 25 cm. Toples tersebut diisi
air dengan ketinggian 15 cm dan suhu
sebesar 25°C. Pengamatan dilakukan selama
5 menit. Parameter yang diukur pada FST
adalah durasi waktu mencit berhenti
berenang (immobility time).

4. Homogenisasi Otak dan Analisis

Kortisol dengan ELISA

Otak mencit dihomogenkan
menggunakan homogenizer HO-4.
Pengukuran Kortisol dilakukan dengan
Mouse Dopamine ,DA BT-LAB Kit
menggunakan panjang gelombang 450 Nm.
mengetahui  konsentrasi  kortisol pada
masing-masing sampel supernatant.

Analisis Statistik

Analisis statistik dilakukan dengan
metode ANOVA one-way dan post-hoc
metode Tukey dengan membandingkan
hasil pengukuran pada setiap parameter dari
masing-masing kelompok perlakuan dengan

kelompok kontrol negatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Karakteristik Ekstrak dan
Penapisan Fitokimia
Karakteristik ekstrak daun kratom
dinilai dengan perhitungan rendemen
ekstrak, penetapan kadar sari larut etanol
dan kadar air pada simplisia maupun
ekstrak, penetapan bobot jenis dan kadar air
ekstrak, serta penapisan fitokimia. Hasil
pengamatan menyatakan bahwa bobot
ekstrak sebesar 94,92 gram, atau sekitar
23,74% dari bobot simplisia. Bobot jenis
ekstrak didapat sebesar 0,806 gram/mL.
Sementara itu, kadar air sampel ekstrak
masing-masing adalah sebesar 4,90%.
Sementara itu, hasil pengamatan
penapisan fitomikia menyatakan bahwa
ekstrak daun kratom mengandung flavonoid,
tannin galat, tannin gelatin, tannin FeCI3,
saponin, alkaloid, dan steroid. Sementara
itu, tidak ditemukan tannin katekat pada
ekstrak daun kratom. Selanjutnya, dilakukan
analisis kadar sari larut etanol dan air pada
simplisia dan ekstrak daun kratom yang
memperoleh hasil kadar sari larut etanol dan
air pada simplisia secara berturut-turut
sebesar 29,6% dan 26,5%. Kadar sari larut
etanol dan kadar sari larut air pada sampel
ekstrak daun kratom didapat masing-masing
sebesar 61,3% dan 33,5%. Karakteristik
Ekstrak dan Penapisan Fitokimia
Daun  kratom  atau
(Korth.)

Mitragyna

speciosa memiliki ~ fungsi
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rekreasional seperti meningkatkan rasa
bahagia dan euphoria (Meireles et al. 2019).
Selain itu, daun kratom juga dianggap dapat
digunakan  untuk
(Ghazalli et al. 2021).

Karakteristik ekstrak daun kratom dinilai

penerapan  potensi

farmasetik

dengan perhitungan rendemen ekstrak,
penetapan kadar sari larut etanol dan kadar
air pada simplisia maupun ekstrak,
penetapan bobot jenis dan kadar air ekstrak,
serta penapisan fitokimia. Hasil pengujian
bobot jenis dan kadar air ditampilkan pada
Tabel 1

Tabel 1. Hasil Penetapan Bobot Jenis dan

Kadar Air
Parameter Nilai
Bobot ekstrak 94,93 gram
Persentase rendemen 23,74 %
Bobot jenis ekstrak 0,806 gram/mL
Kadar air ekstrak 490 %

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak
Daun Kratom

Metabolit Sekunder Hasil
Flavonoid +
Tannin +
Saponin +
Alkaloid +
Steroid/Triterpenoid +

2.  Open-Field Test (OFT)

Parameter yang diamati antara lain
proporsi waktu mencit berada pada area
center  (Tcenter), border  (Tporger), dan
periphere (Typeriphere) S€rta jarak yang tempuh

mencit selama berada perangkat tersebut.
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Hasil pengamatan Tcener ditampilkan pada
Gambar 1.

Berdasarkan ~ Gambar 1, terjadi
penurunan rata-rata proporsi waktu pada
area center kotak antara Ty dan Ty pada
kelompok 1, 3, dan 5, masing-masing
sebesar 3,50% pada hari ke-1 menjadi
1,38% pada hari ke-16; 5,70% menjadi
1,78%; dan 10,22% menjadi 1,30%.
Sementara itu, kelompok 2 dan 4 sedikit
mengalami kenaikan, masing-masing dari
0,70% menjadi 1,32% dan 5,06% menjadi
6,92%. Kelompok hewan dengan proporsi
Tcenter tertinggi adalah hewan pada
kelompok 4. Selanjutnya, hasil pengamatan
Thorder ditampilkan oleh Gambar 2.

Pada hari pertama, rata-rata proporsi
waktu hewan uji kelompok 1, 2, 3, 4, 5
berada pada area border masing-masing
sebesar 2,54%; 3,08%; 11,94%; 6,52%, dan
2,90%; sedangkan pada hari ke-16 masing-
masing  kelompok memiliki  rata-rata
proporsi waktu sebesar 2,70%; 2,26%;
3,24%; 13,06%; dan 8,54%. Kelompok 4
dan 5 mengalami kenaikan secara drastis
pada pengamatan kedua, sedangkan
kelompok 1 mengalami sedikit kenaikan.
Sementara itu, kelompok 2 dan 3 mengalami
penurunan proporsi waktu pada pengamatan
kedua. Nilai rata-rata proporsi waktu hewan
uji berada pada area periphery tercantum

pada Gambar 3.

..... Pharmacoscript Volume 7 No. 2, Agustus 2024

Area periphery merupakan area
dengan proporsi waktu tertinggi
dibandingkan  dengan area  lainnya.
Berdasarkan hasil yang tercantum pada
Gambar 3, kelompok 1, 2, 3, dan 5
mengalami skenaikan proporsi waktu hewan
uji berada pada area periphery pada hari ke-
16 (masing-masing dari 93,96% menjadi
95,92%; 82,36% menjadi 94,98%; 96,22%
menjadi  96,42%, dan 96,88% menjadi
90,16%), sedangkan penurunan proporsi
waktu hanya terjadi pada kelompok 4 (dari
88,42% menjadi 80,02%). Pada hari
pertama, mencit dengan Tpeier tertinggi
adalah kelompok 2, sedangkan yang
terendah adalah kelompok 3. Setelah 16
hari, Tperiter tertinggi dimiliki oleh kelompok
2 sedangkan yang terendah adalah
kelompok 4. Selain proporsi waktu hewan
uji berada pada area center, border, dan
periphere kotak, jarak tempuh masing-
masing hewan uji pada setiap kelompok
juga diamati. Hasil pengamatan jarak
tempuh tercantum pada Gambar 4.

Rata-rata jarak tempuh hewan uji
selama 15 menit pengamatan pada
kelompok 1, 2, 3, 4, dan 5 pada pengamatan
pertama masing-masing adalah sebesar
3.060,38 cm; 5.318,09 cm; 8.285,49 cm;
5.721,26 cm; dan 5.355,74 cm; sedangkan
pada pengamatan kedua, rata-rata jarak
tempuh hewan uji pada kelompok 1, 2, 3, 4,
dan 5 adalah sebear 3.860,98 cm; 4.685,67
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cm; 5.391,96 cm; 7.033,08 cm; dan
3.391,99 cm. Penurunan rata-rata jarak
tempuh terjadi pada hewan uji pada
kelompok 2, 3, dan 5; sedangkan rata-rata
jarak tempuh hewan uji pada kelompok 1
dan 4 mengalami kenaikan.

3. Forced Swimming Test (FST)

Metode Forced Swimming Test
dilakukan untuk mengamati nilai immobility
time dari masing-masing kelompok hewan
uji. Berdasarkan hasil pengamatan, hanya
kelompok 2 yang mengalami penurunan
immobility time.

4.  Uji Elisa

Uji  ELISA

instrumen  ELISA  microplate  reader

dilakukan  dengan

sehingga memperoleh nilai absorbansi yang
digunakan  untuk  menentukan  pola
konsentrasi kortisol pada ekstrak kratom
dengan bantuan kurva. Kelompok 4 (dosis
100 mg/kg BB) dipilih karena hanya
kelompok tersebut yang memiliki perbedaan
signifikan dengan kelompok 1, yaitu pada
parameter Teenter, Tperifer, Jarak tempuh, dan
immobility  time.  Berdasarkan  hasil
pengukuran untuk memperoleh  kurva

standar, didapatkan persamaan linear y = -
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0,0034x + 1,8006 dengan nilai R* sebesar
0,9381. Berdasarkan persamaan tersebut,
didapat konsentrasi kortisol pada 5 sampel
kelompok 1 masing-masing sebesar 371,35;
401,35; 400,47; 405,18; dan 432,24 mg/L;
sedangkan sampel kelompok 4 masing-
masing sebesar 336,94; 357,38; 361,09;
341,21; dan 255,18 mg/L. Hasil perhitungan
konsentrasi kortisol pada sampel kelompok
1 dan 4 ditampilkan pada Tabel 1.
Selanjutnya, dilakukan uji signifikansi
antara varian konsentrasi kortisol pada
kelompok 1 dan 4 menggunakan metode
ANOVA. Hasil uji
mendapatkan nilai p-value sebesar 0,047.

signifikansi

Hal ini dapat mengindikasikan terdapat
perbedaan signifikan (p-value <0,05) pada
konsentrasi  kortisol kelompok 1 dan
kelompok 4, sehingga dapat disimpulkan
bahwa administrasi kratom dengan dosis
100 mg/kg BB memiliki efek antidepresan.
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40.00
30.00

Keterangan:

(1) pembawa Na-CMC
20.00 S

(2) Fluoksetin 5 mg
(3) Kratom 50 mg

)
* (4) Kratom 100 mg
(5) Kratom 200 mg
10.00
3 4

Proporsi Waktu (%)

1 2
ETO 3.50 0.70 5.70 5.06 10.22
mTl6 1.38 1.32 1.78 6.92 1.30

Gambar 1. Hasil pengamatan Tcenter
Keterangan: (*) p-value<0,05; dibandingkan dengan kelompok 1 berdasarkan hasil uji ANOVA dan post-hoc

metode Tukey
30.00
S
S 20.00
kv Keterangan:
© (1) pembawa Na-CMC
= 0,5%
OV.; (2) Fluoksetin 5 mg
8 (3) Kratom 50 mg
g (4) Kratom 100 mg
& 10.00 (5) Kratom 200 mg
‘gf L
0.00 ﬁ L ﬁ ﬁ ﬁ
1 2 3 4 5
ETO 2.54 3.08 11.94 6.52 2.90
HT16 2.70 2.26 3.24 13.06 8.54

Gambar 2. Hasil pengamatan Tyorder
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100.00 *
80.00
S
=]
x
© 60.00 eterangan:
; 1) pembawa Na-CMC
8 ,5%
© 2) Fluoksetin 5 mg
= 40.00 3) Kratom 50 mg
g 4) Kratom 100 mg
[J] 5) Kratom 200 mg
a
20.00
0.00
1 2 3 4 5
mT0 93.96 96.22 82.36 88.42 86.88
HT16 95.92 96.42 94.98 80.02 90.16

Gambar 3. Hasil pengamatan Tperiphere

Keterangan: (*) p-value<0,05; dibandingkan dengan kelompok 1 berdasarkan hasil uji ANOVA dan post-hoc
metode Tukey

12,500
*
10,000
e
L
e Keterangan:
> 7’500 (1) pembawa Na-CMC
o 0,5%
g (2) Fluoksetin 5 mg
— 51000 (3) Kratom 50 mg
4 (4) Kratom 100 mg
E (5) Kratom 200 mg
'C_’U
2,500
0
1 2 3 4

5
mT0 3,060.38 5,318.09 8,28549 5,721.26 5,355.74

mT16 3,860.98 4,685.67 539196 7,833.08 3,391.99

Gambar 4. Hasil pengamatan jarak tempuh mencit

Keterangan: (*) p-value<0,05; dibandingkan dengan kelompok 1 berdasarkan hasil uji ANOVA dan post-hoc
metode Tukey
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i T*T
T

240.00

200.00

160.00

120.00

80.00

Immobility Time (detik)

40.00

0.00

EmTO
mT16

142.30
168.74

149.12
139.94

127.79
146.48
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Keterangan:

(1) pembawa Na-CMC
0,5%

(2) Fluoksetin 5 mg
(3) Kratom 50 mg

(4) Kratom 100 mg
(5) Kratom 200 mg

151.67
98.89

169.16
179.82

Gambar 5. Hasil pengamatan immobility time

Keterangan: (*) p-value<0,05; dibandingkan dengan kelompok 1 berdasarkan hasil uji ANOVA dan post-hoc

metode Tukey

Tabel 3. kortisol pada kelompok 1 dan 4

Konsentrasi Kortisol (mg/L)

No hewan Pembawa Na-CMC 0,5% Kratom 100 mg/kg P-value
1 371.35 336.94
2 401.35 357.38
3 400.47 361.09 *
4 405.18 341.21 0.047
5 432.24 255.18
Mean 402.12 330.36
Daun  kratom atau  Mitragyna diteliti adalah sebesar 32,1-34,49% dan
speciosa memiliki  fungsi rekreasional kadar air sebesar 6,5-8%. Sementara itu,

seperti meningkatkan rasa bahagia dan
euphoria (Meireles et al. 2019). Selain itu,
daun kratom juga dianggap dapat digunakan
untuk  penerapan  potensi  farmasetik
(Ghazalli et al. 2021). Hasil penetapan
bobot jenis dan kadar air pada penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maulida et al. (2022), yang
menyatakan bahwa presentase rendemen

pada sampel ekstraksi daun kratom yang

Torres-Ortiz  (2022) menemukan bahwa
bobot jenis ekstraksi kratom sebesar 1,02
gram/mL. Sementara itu, hasil penapisan
fitokimia pada penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Maulida et al. (2022), yang menemukan

bahwa  terdapat  metabolit  sekunder
golongan alkohol, flavonoid, tannin,
saponin, dan triterpenoid/steroid pada

ekstrak daun kratom. Juanda et al. (2019)
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juga menyatakan bahwa ekstrak daun
kratom mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, fenol, dan steroid. Lestari et
al. (2018) menyatakan bahwa kadar sari
larut etanol 95% simplisia daun kratom
yang tumbuh di Kabupaten Kapuas Hulu
dan Kabupaten Melawi masing-masing
sebesar 1,237% dan 1,704%; sedangkan
kadar larut etanol 95% ekstrak daun kratom
adalah sebesar 2,677% dan 2,920%.
Sementara itu, kadar sari larut air simplisia
daun kratom adalah 0,821% dan 1,096%
sedangkan kadar sari larut air ekstrak daun
kratom adalah 1,103% dan 1,410%.

Metode open field test umum
digunakan  sebagai  prosedur  untuk
memeriksa efek pengobatan pada perilaku
hewan (Choleris et al. 2001). Pengamatan
proporsi waktu dilakukan guna menilai
tingkat kegelisahan hewan uji (Eldahshan et
al. 2021). Hazim et al. (2014) menyatakan
bahwa hewan yang mengalami administrasi
daun kratom dengan dosis 40 mg/kg
memiliki  nilai ~ Tcenter lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  hewan  yang
mengalami  administrasi daun  kratom
dengan dosis 10 dan 20 mg/kg. Schulz et al.
(2022) menyatakan bahwa hewan uji dengan
proporsi waktu di area center tinggi
menandakan  hewan  tersebut  tidak
mengalami ketakutan. Menurut La-Vu et al.
(2020), kecenderungan hewan uji menjauhi

area pusat atau center mengindikasikan
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tingginya kecemasan atau ansietas pada
hewan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
ini, administrasi ekstrak daun kratom
dengan dosis 100 mg/kg merupakan dosis
efektif dalam menekan tingkat kecemasan
pada hewan uji. Semakin pendek waktu
yang dihabiskan di area  periphery
menunjukkan penurunan tingkat ansietas
pada hewan uji (Figueiredo Cerqueira et al.
2023), sehingga dapat disimpulkan bahwa
administrasi ekstrak daun kratom dengan
dosis 100 mg/kg dinilai efektif untuk
menurunkan tingkat ansietas. Pengamatan
jarak tempuh digunakan sebagai salah satu
metode penilaian tingkat ansietas dan
lokomotor pada hewan uji. Semakin tinggi
jarak tempuh yang dilakukan oleh hewan
uji, maka semakin rendah tingkat ansietas
yang dimiliki oleh hewan tersebut (Horka et
al. 2024). Peningkatan jarak tempuh antara
pengamatan pertama dan kedua yang
dialami oleh hewan uji pada kelompok 4
mengindikasikan administrasi ekstrak daun
kratom dengan dosis 100 mg/kg efektif
untuk menurunkan tingkat ansietas.

Metode FST didasarkan pada asumsi
bahwa ketika hewan uji diletakkan pada
suatu wadah yang terisi air, hewan tersebut
akan berusaha keluar atau tidak bergerak
sama sekali yang merefleksikan sikap putus
asa (Yankelevitch-Yahav et al. 2015).
Rodrigues et al. (2023),
penggunaan antidepresan dapat mengurangi

Menurut
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immobility  time  dan  meningkatkan

pergerakan atau swimming time.
Berdasarkan hasil pengamatan, kelompok 2
dan 4 mengalami penurunan immobility time
hasil statistiknya, berbeda bermakna dengan
control positif. Hal tersebut
mengindikasikan administrasi fluoksetin dan
ekstrak daun kratom dengan dosis 100
mg/kg  memiliki  efek  antidepresan
dibandingkan dengan kontrol positif.

Uji  ELISA

spesivisitas dan sensitivitas sebesar 100%

memiliki  tingkat

(Jasim et al. 2023) sehingga dinyatakan
valid dan reliabel untuk digunakan. Uji
ELISA  dilakukan  dengan
spektrofotometer UV-Vis guna menghitung

bantuan
konsentrasi ~ kortisol ~ pada  panjang
gelombang absorbansi sebesar 520 mm
(Kim et al. 2021). ELISA didapat dengan
menghubungkan nilai  absorbansi  dan
konsentrasi kortisol kit yang digambarkan
dengan sebuah kurva linear. Berdasarkan
kurva tersebut, didapat sebuah persamaan
linear dengan nilai-x mewakili konsentrasi
kortisol (mg/L), sedangkan nilai-y mewakili
nilai absorbansi. Selanjutnya, didapat nilai
R? atau koefisien determinasi. Nilai R?
mendekati 1 mengindikasikan  model
tersebut sesuai (Giao J 2023). Buckhalter et
al. (2021) menyatakan bahwa semakin
tinggi dosis kratom, maka semakin tinggi
pula potensi adanya efek biologis, seperti

ketamine, yang  dianggap  sebagai

..... Pharmacoscript Volume 7 No. 2, Agustus 2024

antidepresan efektif pada dosis rendah,
namun memiliki efek psikosis pada dosis

yang tinggi (Anticevic et al. 2015).

KESIMPULAN

Administrasi kratom dengan dosis 100
mg/kg memiliki pengaruh antidepresan
ketika dibandingkan dengan kelompok
pembawa (NaCMC) pada pengamatan T center
(rata-rata 6,92 * 4,27), Tpeifer (80,02 *
12,44), jarak tempuh (7.033,08 = 1.541,85),
dan immobility time (98,89 £ 13,65)
ata .Sementara itu, tidak ada satu parameter
pun pada administrasi kratom 50 mg/kg, dan
200 mg/kg yang memiliki perbedaan
signifikan dengan kelompok pembawa.
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